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RINGKASAN 

Tujuan dari penelitian  ini adalah untuk melakukan uji aktifitas protein total dan 

protein spesifik ekstrak spermatozoa dengan berat molekul 100 kD dalam peran dan 

fungsinya untuk melakukan aktivasi dari oosit kambing M-II arest hasil IVM untuk oosit 

partenogenesis setelah dilakukan mikroinjeksi dalam sitoplasma oosit.  Ekstrak 

Spermatozoa Kambing (ESKB) diisolasi dari ejakulat semen kambing dari bangsa  yang 

sama dengan oosit. Fokus penelitian adalah mempelajari proses dan kejadian-kejadian 

selama aktivasi oosit (partenogenesis) setelah diinjeksi/transfensi dengan protein total dan 

spesifik ekstrak spermatozoa 100 kD.  Produk ESKB ini nantinya diharapkan dapat 

dimanfaatkan untuk meningkatkan kulktur sel gamet dan produksi embrio. 

  Metode yang digunakan adalah eksperimental laboratorium. Oosit kambing  mature 

metafase II diperoleh dengan melakukan in vitro maturation (IVM) oosit yang diisolasi 

dari kambing pra-pubertas (K0) dan kambing dewasa (K1). IVM dilakukan dalam medium 

dasar TCM199 + 10 % FBS + 10 ul FSH + 25 ul LH + gentamycin dalam inkubator C02 5 

% selama  24 jam, dan diseleksi M-II mature oosit berdasarkan ekstruksi polar bodi I.  

sampai digunakan untuk perlakuan aktivasi. Perlakuan aktivasi adalah Etanol 7 % , 7 

menit.  Etanol 7 % , 7 menit +  2 mM 6-DMAP,  4 jam  Percobaan mikroinjeksi ESKB 

dilakukan pada aktivasi oosit partenogenesis M-II dan oosit rekonstruksi. dan Ca 

ionophore A-23187,10 uM , 7 menit + 2 mM 6-DMAP,  4 jam Injeksi ESKB dilakukan 

langsung dalam sitoplasma oosit. Masing masing perlakuan diulang 10 kali dengan jumlah 

sel oosit 10/100 ul medium drop. Sebagai kontrol adalah induksi aktivasi menggunakan 

bahan kimia kombinasi Ca-ionophore A-23187 dan 6-DMAP. Variabel yang diamati 

adalah persentase oosit yang teraktivasi berdasarkan pada  corticol granule excocytosis  

Pronuclear formation, dan Cleavage rate untuk partenogenesis.  

  Hasil menunjukkan bahwa CSE kambing memiliki 11 pita protein dan  sistim 

kultur sel telah bekerja normal sesuai dengan standart yang berikutnya bisa dilakukan 

perlakuan dengan suplementasi secara kimia maupun mengggunakan protein ESKB 

maupun protein 100 kD. Profil pita protein SE kambing memiliki protein 100,16 kDa, 

dimana protein dengan berat molekul berkisar 100 kDa pada sperma mengandung materi 

yang efektif dalam mengaktivasi oosit. Adanya persamaan profil pita protein 100 kDa 

pada kambing dan spesies lain (babi) diduga protein tersebut juga memiliki kemampuan 

yang sama. Disimpulkan, Pita protein dengan berat molekul 100 kDa ditemukan pada ES. 

Efek aktivasi ES dengan konsentrasi 2,5 µg/ml selama 2 jam menunjukkan jumlah 

pembelahan pada oosit M-II kambing 36,33%, dan pada paparan protein 100 kDa ES 

menunjukkan jumlah pembelahan yang lebih rendah 2%, namun hal ini masih diperlukan 

penelitian keberadaan ensim atau peran zat aktif pada ekstrak spermatozoa.  

 

Kata Kunci : Aktivasi Sel, Ekstrak Spermatozoa, protein 100 kD, M-II Oosit. 
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